
 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Penelitian ini merupakan studi yang bertujuan untuk mengetahui secara empiris 

pengaruh Kompetensi Aparat Pengelolaan Dana Desa, Komitmen Organisasi 

Pemerintah Desa, Partisipasi Masyarakat, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa pada Desa 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung 2022. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Kompetensi Aparat Pengelolaan Dana Desa, 

Komitmen Organisasi Pemerintah Desa, Partisipasi Masyarakat, Pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Kejelasan Sasaran Anggaran sedangkan variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Penelitian ini 

menggunakan sampel perangkat desa pada Desa di Kecamatan Jati Agung dengan 

jumlah responden sebanyak 70 orang. Data yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Metode analisis 

data dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan pengujian 

hipotesis. Pada penelitian ini juga alat analisis yang digunakan adalah program SPSS 

V.20. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Kompetensi aparatur desa berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa.  

2. Variabel Komitmen organisasi pemerintah desa berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa.  

3. Variabel Partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa.  

4. Variabel Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

5. Variabel Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 
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5.2 Saran 

Berikut ini saran yang diajukan dalam penelitian ini: 

1. Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan penambahan variabel penelitian agar 

hasilnya lebih dapat mewakili kondisi yang ada dengan menggunakan sampel yang 

lebih banyak. 

2. Perangkat desa sebaiknya seharusnya  ada ditempat agar memudahkan masyarakat 

untuk berkonsultasi pada penyelesaian setiap keperluan yang dibutuhkan 

masyarakat 

3. Diharapkan aparat desa bisa untuk memberikan informasi atas segala bentuk 

dokumen Alokasi Dana Desa (ADD) kepada masyarakat, sehingga akan 

meminimalkan terjadinya kecurangan dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa 

(ADD). 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk selalu meminta kontak yang bisa 

dihubungi, dan peneliti juga sebaiknya dalam waktu berkala bisa menghubungi 

responden terkait penyelesaian pengisian kuesioner untuk meminimalisir 

tertunda/lupa untuk mengisi kuesioner tersebut. 

5.3  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.  Keterbatasan penelitian ini antara lain 

adalah: 

1. Kurangnya fokus dalam mengisi pernyataan-pernyataan yang ada didalam 

kuesioner yang disebabkan karena waktu dan kesibukan responden, sehingga 

kemungkinan jawaban yang diberikan responden tidak sepenuhnya benar 

2. aparatur desa masih kurang ketersediaan ataupun kesadaran dari responden untuk 

mengisi kuesioner yang telah diberikan, sehingga membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk menggumpulkan kuesioner yang sudah di isi. 

 

 


